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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

1. Penerapan pengawasan dilapas kelas IIA Gorontalo penyelundupan bvenda 

tajam dilakukan dengan 2 cara yaitu: 

a. Melalui tindakan preventif yang harus dilakukan oleh setiap elemen, 

dan yang paling penting yaitu dilakukan pencegahan penyelundupan 

benda tajam oleh pihak lembaga pemasyarakatan dengan melakukan 

pengeledahan dan peningkatan sarana dan prasarana. 

b. Melalui tindakan represif yang dilakukan oleh aparat penagak hukum 

yaitu kepolisian, kejaksaan, pengadilan dan lembaga pemasyarakatan. 

2. Kendala dan hambatan aparat lembaga pemasyarakatan dalam mencegah 

penyelundupan benda tajam di dalam lembaga pemasyarakatan kelas IIA 

Gorontalo adalah: 

a. Sarana dan prasarana yang kurang memadai contohnya tidak adanya 

alat pendeteksi logam dilapas kelas IIA Gorontalo yang membuat 

pemeriksaan hanya dilakukan manual yang kurang efektif untuk 

dilakukan. 

b. Sumber daya manusia yang kurang memadai hal ini terjadi karena 

kurangnya pengetahuan petugas lapas tentang berbagai macam modus 

penyelundupan benda tajam dilapas kelas IIA Gorontalo yang 

membuat penyelundupan benda tajam masih terdapat di dalam lapas 
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seperti dilakukan lewat makanan atau dibuang dari tembok belakang 

lapas. 

5.2.  Saran 

 Melihat dari beberapa faktor yang melatar belakangi terjadinya penyelundupan 

benda tajam di dalam lembaga pemasyaraktan kelas IIA Gorontalo, maka saran penulis: 

a. Pengadaan sarana dan prasarana yang canggih seperti alat pendeteksi 

logam untuk mengantisipasi masuknya benda tajam didalam lembaga 

pemasyarakatan kelas IIA Gorontalo 

b. Perlunya peningkatan mutu SDM Aparat lembaga Pemasyarakatan kelas 

IIA Gorontalo baik dari pengetahuan tentang modus penyelundupan benda 

tajam maupun peningkatan kesejahteraan sehingga betul-betul dapat 

menjaga penyelundupan benda tajam didalam lembaga pemasyarakatan 

kelas IIA Gorontalo. 

c. Perlunya memberikan penghargaan bagi petugas yang berhasil menangkap 

pelaku penyelundup benda tajam agar aparat lapas lebih bersemangat 

dalam mencegah penyelundupan benda tajam di dalam lembaga 

pemasyarakatan kelas IIA Gorontalo 
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